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9ABSTRAK
Nama : AHMADIN
Nim : 20300111005
Judul : Implementasi Manajemen Kesiswaan dan Hubunganya dengan 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik  di Sekolah SMA GUPPI 
Samata
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi manajemen 
kesiswaan dan hubunganya dengan kecerdasan emosional peserta didik di SMA 
Guppi Samata?, pokok masalah tersebut selanjutnya dibagi kedalam beberapa 
submasalah, yaitu: 1) Bagaimana implementasi manajemen kesiswaan di SMA Guppi 
Samata?, 2) Bagaimana kecerdasan emosional di SMA Guppi Samata?, 3) Apakah 
terdapat hubungan antara implementasi manajemen kesiswaan dengan kecerdasan 
emosional peserta didik di SMA Guppi Samata 
Jenis penelitian ini deskriptif kuantitatif Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik SMA Guppi Samata yang berjumlah 90 orang. 
Selanjutnya instrument penelitian ini adalah angket implementasi manajemen 
kesiswaan dan skala kecerdasan emosional, dimana instrumen tersebut diambil dari 
teori-teori yang telah teruji, kemudian data yang diperoleh dianalisa dengan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial.
Hasil penelitian menunjukan bahwa imlementasi manajemen kesiswaan di 
SMA Guppi Samata masuk dalam kategori sedang dengan nilai persentase 53% dan 
Kecerdasan emosional masuk dalam kategori sedang dengan nilai persentase 42%. 
Berdasarkan hasil analisa data statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan 
korelasi Product Moment dari Pearson diperoleh hasil nilai r hitung 0,673, t tabel = 
0,207. Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan antara implementasi 
manajemen kesiswaan dengan kecerdasan emosional peserta didik. 
Kata kunci: Manajemen Kesiswaan, Kecerdasan Emosional 
10
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah sebagai sebuah sistem, seharusnya memiliki sebuah mekanisme yang 
mampu mengatur dan mengoptimalkan berbagai komponen dan sumber daya 
pendidikan yang ada. Salah satu aktivitas dalam manajemen penyelenggaraan sebuah 
lembaga pendidikan adalah manajemen kesiswaan. Manajemen kesiswaan bertujuan 
untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan 
pembelajaran disekolah berjalan dengan lancar, teratib dan teratur serta mencapai 
tujuan sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut manajemen kesiswaan sedikitnya 
memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan peserta didik  
baru, kegiatan kemajuan belajar serta bimbingan dan pembinaan disiplin.1
Berdasarkan tiga tugas tersebut Sutisna menjabarkan tanggungjawab kepala 
sekolah bagian kesiswaan berkaitan dengan hal-hal berikut: 1), Kehadiran peserta 
didik di sekolah dan masalah-masalah yang berhubungan dengan itu, 2), Penerimaan, 
orientasi, klasifikasi, dan penunjukan murid kekelas dan program studi,3), Evaluasi
dan pelaporan kemajuan belajar,4), Program supervise bagi peserta didik yang 
mempunyai kelainan, seperti pengajaran, perbaikan dan pengajaran luar biasa,5), 
                                                          
1Mulyasa E. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung. PT 
Rosdakarya 2002), h. 46-47
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Pengendalian disiplin murid,6), Program bimbingan dan penyuluhan,7), Program 
kesehatan dan keamanan,8), Penyesuaian pribadi, social dan emosional.2
Manajemen peserta didik keberadaannya sangat dibutuhkan, sebab peserta 
didik merupakan subyek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu pengetahuan 
dan ketrampilan yang diperlukan. Oleh karena itu, keberadaan peserta didik tidak 
hanya sekedar memenuhi kebutuhan saja, akan tetapi harus merupakan bagian dari 
kebermutuan dari lembaga pendidikan (sekolah). Manajemen peserta didik yang 
bermutu dapat menumbuh dan mengembangkan peserta didik sesuai dengan potensi 
fisik, kecerdasan intelektual, sosial , emosional, dan kejiwaan peserta didik.3
Kebutuhan peserta didik dalam mengembangakan dirinya tentu saja beragam 
dalam hal pemrioritasan, seperti disatu sisi para peserta didik ingin sukses dalam hal 
prestasi akademiknya, disisi lain ia juga ingin sukses dalam hal sosialisasi dengan 
teman sebayanya. Oleh karena itu diperlukan layanan bagi peserta didik yang dikelola 
dengan baik. Manajemen peserta didik berupaya mengisi kebutuhan akan layanan 
yang baik tersebut, mulai dari peserta didik tersebut mendaftarkan diri ke sekolah 
sampai peserta didik tersebut menyelesaikan studi sekolah tersebut.4
Menurut  Prof. Dr. Mujamil Qomar mengemukakan bahwa manajemen
kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi 
aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan 
                                                          
2Mulyasa E. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung. PT 
Rosdakarya 2002), h. 46-47
3Rohit, Manajemen Sekolah (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h 30-31
4Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta : Ciputat Press. 2002), h. 20
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dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah.5 Dengan 
demikian  manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan 
dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh 
peserta didik dalam sekolah agar dapat mengukuti proses belajar mengajar secara 
efektif dan efesien.
Manajemen kesiswaan harus memperhatikan pembinaan sesuai denga 
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional  (UUSPN), bahwa peserta didik sebagai kader penerus perjuangan bangsa 
dan pembangunan nasional, harus dipersiaapkan sebaik-baiknya, serta dihindarkan 
dari segala gejala yang merusaknya dengan memberikan bekal secukupnya dalam 
kepemimpinan pancasila, pengetahuan dan keterampilan.6
Jadi manajemen kesiswaan sebagai penataan dan pengaturan terhadap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik mulai masuk sampai keluarnya
peserta didik tersebut dari suatu lembaga pendidikan (sekolah). Dengan
demikian tujuan manajemen kesiswaan adalah mengatur berbagai masalah dan
kegiatan dalam bidang kesiswaan, agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat
berjalan dengan baik dan lancar, tertib dan teratur serta dapat mencapai tujuan
yang ditargetkan sekolah.
Manajemen kesiswaan diharapkan dapat mengembangkan potensi alamiah 
peserta didik, salah satu potensi tersebut adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan 
                                                          
5Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta : Erlangga 2007), h. 141. 
6Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah (PT. Rineka Cipta 2013) h. 139-140.
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emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri dan perasaan orang lain, serta 
menggunakan perasaan tersebut menuntun pikiran dan perilaku seseorang. 
Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi sebagian orang 
mungkin dianggap sebagai jawaban atas kejanggalan yang terjadi, dimana selama ini 
pendidikan mengutamakan pada aspek kognitif dan menyampingkan aspek afektif.
Teori Daniel Goleman, memberikan definisi baru terhadap kata kecerdasan 
emosional, walaupun kecerdasan emosional merupakan hal yang relatif baru 
dibandingkan kecerdasan otak, namun beberapa penelitian telah mengisyaratkan 
bahwa kecerdasan emosional tidak kalah penting dengan kecerdasan otak.7Menurut 
Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan 
emosinya dengan inteligensi menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya 
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 
keterampilan sosial.Kelima unsur tersebut dikelompokan kedalam dua kecakapan 
yaitu: a), kecakapan pribadi yang meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, motifasi 
serta, b), kecakapan social yang meliputi empati dan keterampilan sosial.8
Melihat pendapat di atas, kecerdasan emosional itu bukanlah sesuatu yang 
dapat disepelekan, dalam artian kecerdasan emosional dan kecerdasan lainya 
sebenarnya saling melengkapi dan saling menyempurnakan.sebagai contoh, disekitar 
kita membuktikan bahwa orang yang memiliki kecerdasan otak, memiliki gelar 
                                                          
7Buletin Psikologi. Menghidupkan Kembali Pendidikan Budi Pekerti DanKecerdasan Emosi 
Bagi Siswa.1999, h. 20
8Wahyuni, Differensiasi Emotional Quection pada Pelajar, (Alauddin Universiti Press 2013), 
h. 11
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tinggi, belum tentu sukses berkiprah di dunia pekerjaan. Seringkali justru yang 
berpendidikan formal lebih rendah, banyak yang ternyata mampu lebih berhasil.
Kecerdasan emosional lebih berfokus pada membangun hubungan harmonis 
dan selaras antar manusia secara horizontal sehingga kecerdasan intelegensi pasti 
bermanfaat. Sehingga itu, peserta didik memiliki tingkat kecerdasan emosional yang 
lebih baik cenderung dapat lebih terampil  dalam menenangkan dirinya dengan cepat, 
jarang tertular penyakit, lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih cakap 
dalam memahami orang lain dan untuk kerja akademis di sekolah menjadi lebih 
baik.9
Dari proses pendidikan di sekolah sering ditemukan peserta didik yang tidak 
dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan intelegensinya. Ada 
peserta didik yang mempunyai kemampuan intelegensi tinggi, tetapi memperoleh 
prestasi belajar yang relatif rendah dan ada pula peserta didik  yang meski 
kemampuan intelegensinya relatif rendah namun dapat meraih prestasi belajar yang 
relatif tinggi. Itu sebabnya taraf intelegensi bukan merupakan satu-satunya faktor 
yang menentukan keberhasilan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Goleman kecerdasan intelektual hanya 
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor 
kekuatan-kekuatan lain, di antaranya adalah kecerdasan emosional yakni kemampuan 
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur 
                                                          
9Ginanjar Ary. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual. (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2008), h. 15
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suasana hati, berempati, serta kemampuan bekerja sama.10Hasil penelitian 
menunjukan bahwa keterampilan kecerdasan emosional akan membuat anak 
bersemangat tinggi dalam belajar serta ia akan mersakan apabila ia sudah dewasa ia 
akan di sukai banyak teman-teman bermainnya.11
Peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih baik, 
dapat menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat dan lebih 
cakap dalam akademis di sekolah.Ketrampilan dasar emosional tidak dapat dimiliki 
secara tiba-tiba, akan tetapi membutuhkan proses dalam mempelajarinya dan 
lingkungan yang membentuk kecerdasan emosional.12
Berdasarkan hasil pengamatan, kecerdasan emosional peserta didik SMA 
Guppi Samata memiliki peningkatan ditandai dengan adanya penghormatan yang 
mereka lakukan baik guru, tamu maupun teman sebayanya. Berdasarkan uraian diatas 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan hal tersebut, yang 
dimana pada giliranya nanti akan dapat dikembangkan dalam dunia pendidikan,
antara tiga unsur kecerdasan dapat di kembangkan dan tidak lagi diprioritaskan hanya 
satu kecerdasan saja.
                                                          
10Wahyuni, Differensiasi Emotional Quection pada Pelajar, (Alauddin Universiti Press 
2013), h. 13
11Martin, Anthony. Emotional Quality Management, Refleksi,Revisi, dan Revitalisasi Hidup 
Melalui Kekuatan Emosi. (Jakarta: Arga, 2003), h. 53
12Hermasanti, W., Hubungan Antara Pola Kelekatan dengan Kecerdasan Emosi pada Remaja 
Siswa Kelas XI SMA Negeri I Karanganyar. (Surakarta: skripsi universitas, 2009), h. 15
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B. Rumusan Masalah
Dalam penulisan ini penulis merumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi manajemen kesiswaan di SMA Guppi Samata? 
2. Bagaimana kecerdasan emosional siswa di SMA Guppi Samata.? 
3. Apakah terdapat hubungan implementasi manajemen kesiswaan dengan 
kecerdasan emosional peserta didik di SMA Guppi Samata.? 
C. Hopotesis
Terdapat hubungan antara implementasi menejemen kesiswaan dengan 
kecerdasan emosional peserta didik, yang ditandai dengan proses kegiatannya, bukan 
saja pendataan siswa, penerimaan, proses pengajaran dalam peningkatan intelektual 
atau keterampilan sesaui dengan bakat dan minat peserta didik, melainkan 
pertumbuhan dan perkembangan emosional peserta didik.
D. Devinisi  Operasional Variabel
Devinisi oprasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga dapat menyamakan 
persepsi antara penulis dan pembaca.13 pengertian operasional variabel penelitian ini 
diuraikan sebagai berikut:
1. Manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan 
diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh 
                                                          
13Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
Cet. VI. (Bandung: Alfabeta, 2008), 20
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peserta didik dimulai penerimaan, proses kegiatan belajar mengajar sampai 
pengeluaran peserta didik dari sekolah tersebut.
2. Kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan untuk menyadari, mengatur 
dan menggunakan emosi secara efektif dalam hubungan intrapersonal dan 
antarpersonal.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan penelitian 
ini adalah:
1. Untuk mengetahui implementasi manajemen kesiswaan di SMA Guppi Samata. 
2. Untuk mengetahui kecerdasan emosional peserta didik di SMA Guppi Samata.
3. Untuk mengetahui hubungan implementasi manajemen kesiswaan dengan 
kecerdasan emosional peserta didik di SMA Guppi Samata.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan yaitu 
pendidikan, khususnya pada jurusan manajemen pendidikan islam terutama 
tentang manajemen kesiswaan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi kepada sekolah untuk 
mengoptimalkan seluruh kegiatan yang telah direncanakan, salah satunya 
18
mengembangkan tugas dan kegiatan yang dilakukan oleh manajemen 
kesiswaan.
b. Bagi guru. 
Untuk memperluas wawasan pengetahuan dalam memilih dan menerapkan 
model pembelajaran sehingga PBM menjadi lebih berkualitas.
c. Bagi siswa.
Dengan ditanamkan manajemen diri  diharapkan, baik sikap maupun perilaku 
siswa dapat berubah menjadi lebih baik, terarah dan teratur.
d. Bagi peneliti selanjutnya.
Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan meneliti hal yang sama.
G. Garis-Garis Besar Isi
Draft ini terdiri atas lima Bab, agar lebih mempermudah pembaca dalam 
memahami isi ini, maka penulis akan memberikan gambaran secara umum berupa 
garis-garis besar isi skripsi yang disusun secara sistematis, dimana bagian-bagian 
tersebut adalah :
Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang menguraikan tentang; latar 
belakang yang teoritis dan praktis sehingga penelitian ini dilakukan; Rumusan 
masalah yang mengemukakan fokus penelitian serta alasan-alasan yang melandasi 
diangkatnya fokus penelitian tersebut; Defenisi operasional yang menguraikan 
pengertian judul yang digunakan dalam draft ini, hal ini dimaksudkan agar tidak 
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terjadi salah pengertian dalam memahami istilah-istilah kunci yang terdapat dalam 
penelitian ini; Tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-garis besar penelitian.
Bab kedua, menguraikan tentang kajian pustaka yang meliputi kajian tentang 
implementasi kemampuan manajerial guru dalam memberdayakan masjid pada 
bidang studi Pendidikan Agama Islam dimana Guru adalah sebagai pendidik 
mempunyai citra yang baik dimata masyarakat apabila dapat menunjukan pada 
masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan atau teladan.
Bab III metode penelitian, yang meliputi jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung, subjek yang 
membahas tentang informan dalam penelitian dan objek penelitian yang membahas 
tentang apa yang akan diteliti, metode pengumpulan data yang membahas tentang 
metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan suatu data, jenis-jenis data 
yang membahas tentang jenis data yang dipergunakan, serta tehnik analisis data yang 
membahas tentang cara yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data yang 
diperoleh pada saat meneliti.
Bab IV hasil penelitian dari masalah-masalah tersebut.
Bab V penutup, sebagai penutup maka bab ini hanya meliputi kesimpulan dari 
seluruh isi dan saran-saran.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A.   ImplementasiManajemen Kesiswaan
1. Pengertian Manajemen Kesiswaan
Sebelum mengemukakan pengertian manajemen terlebih dahulu akan 
dikemukakan asal kata manajemen itu. Kata manajemen berasal dari bahasa inggris 
dari kata kerja tohand berarti mengurus, to controlberarti memeriksa, to guide berarti 
memimpin. Jadi apabila hanya dilihat dari asal katanya manajemen berarti 
pengurusan, pengendalian, memimpin atau membimbing.14
Dalam manajemen mengandung dua makna, ialah mind (pikir) dan action 
(tindakan), secara terminologis, manajemen berarti:
a. Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 
mencari tujuan. 
b. Segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang untuk mengerahkan segala 
fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan. 
c. Bekerja dengan menggunakan atau meminjam tangan orang lain.15
                                                          
14Ek. Mochtar Effendy,  Manajemen Suatu Pendekatan Berdasrkan Ajaran Islam, Jakarta:
(PT Bhratara Karya Aksara), h. 9
15 Imron, dkk. Manajemen Pendidikan Analisis dan Aplikasinya dalamInstitusi Pendidikan, 
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003) h. 4
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Tiga pengertian ini memberikan isyarat adanya dua jenis pekerjaan, pekerjaan 
manajerial disatu pihak dan pekerjaan yang proses penyelesaianya menggunakan 
tangan orang lain, menggunakan tangan sendiri. 
Malayu S.P. Hasibuan, mengemukakan manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya yang lain 
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Sondang P 
Siagian, manajemen adalah kemampuan dan keterampilan untuk memperoleh hasil 
dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain. Menurut Terry, 
manajemen adalah proses aktivitas yang terdiri dari empat subaktivitas, keempat sub 
aktivitas tersebut dalam dunia manajemen planning, Organizing, actuating, dan 
Controlling atau yang biasa disebut dengan P O A C.16
Manajemen didefinisikan oleh Nanang Fattah bahwa manajemen sebagai 
proses merencanakan, mengorganisasikan ,memimpin dan mengendalikan upaya 
organisasi dan segala aspeknya agartujuan organisasi dan segala aspeknya agar tujuan 
organisasi tercapai secara efektif dan efisien.17Manajemen juga dapat diartikan 
sebagai aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.18
                                                          
16 Daryanto, Administrasi dan Mananjemen Sekolah, Jakarta: (PT Rineka Cipta, 2013), h. 40-
41
17Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Cet VII, 2004) h. 1
18  Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta, Bina Aksara, 1997) h. 4
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Jadi dapat disimpulkan bahwasanya manajemen adalah proses merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upayaorganisasi dan segala 
aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 
Sementara itu manajemen kesiswaan adalah komponen yang perlu mendapat 
perhatian khusus, karena semua kegiatan yang dilakukan oleh komponen sekolah 
akan bermuara dan ditentukan untuk membantu siswa, manajemen kesiswaan
didefinisikan sebagai penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan 
dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut 
dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan meliputi hal-hal yang lebih luas yang 
secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik melalui proses pendidikan sekolah,penerimaan hingga siswa tersebut lulus dari 
pendidikan di sekolah.19
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan  peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta 
didik tersebut darisuatu sekolah. Mengelompokkan siswa untuk membentuk 
kelompok-kelompok belajar, termasuk manajemen kurikulum, tetapi mencatat hasil 
belajar siswa dapat dikategorikan sebagai manajemen kesiswaan.20
Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen kesiswaan adalah penataan siswa 
mulai pertama masuk maupun sebelum masuk sekolah, kemudian yang harus 
diperhatikan manajemen kesiswaan juga tidak hanya bertugas mencatat atau mendata 
                                                          
19  Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan Implementasi, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 2002), h. 46
20Suharisimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media. 2008) h. 57
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siswa saja melainkan tugas dari pada manajemen adalah memperhatikan pertumbuhan 
dan perkembangan peserta didik baik intelektual, emosional maupun spiritual peserta 
didik tersebut.
2. Tujuan dan fungsi manajemen kesiswaan.
a. Tujuan manajemen kesiswaan.
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, 
dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut bidang manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang 
harus diperhatikan, yaitu penerimaan siswa baru, kegiatan kemajuan belajar, serta 
bimbingan dan pembinaan disiplin.21
Keberhasilan, kemajuan, dan prestasi belajar para siswa memerlukan bukti 
otientik, dapat dipercaya, dan memiliki keabsahan. Data ini diperlukan untuk 
mengetahui dan mengontrol keberhasilan atau prestasi kepala sekolah sebagai 
manajer pendidikan di sekolahnya. Kemampuan belajar siswa ini secara periodik 
harus dilaporkan kepada orang tua, sebagai masukan untuk berpartisipasi dalam 
proses pendidikan dan membimbing anaknya, baik di rumah maupun di sekolah, 
tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan pengetahuan anak, tetapi juga 
                                                          
21E.Mulyasa,Manajaemen berbasis sekolah konsep strategi, dan Implementasinya,(Bandung: 
PTRemaja Rosdakarya, 2002),h.21.
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sikap kepribadian, serta aspek sosial emosional, disamping keterampilan-
keterampilan lain. 22
Sekolah tidak hanya bertanggung jawab memberikan berbagai ilmu 
pengetahuan, tetapi memberikan bimbingan dan bantuan terhadap anak-anak yang 
bermasalah, baik dalam belajar, emosional, maupun sosial, sehingga dapat tumbuh 
dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-masing. Untuk 
kepentingan tersebut, diperlukan data yang lengkap tentang peserta didik. Untuk itu 
sekolah perlu dilakukan pencatatan dan ketatalaksanaan kesiswaan, dalam bentuk 
buku induk, buku klapper, buku laporan keadaan siswa, buku presensi siswa, buku 
rapor, daftar kenaikan kelas, buku mutasi, dan sebagainya.23
Semua kegiatan sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membantu siswa 
mengembangkan dirinya. Upaya itu akan optimal jika siswa sendiri secara aktif 
berupaya mengembangkan diri, sesuai dengan program-program yang dilakukan 
sekolah. Oleh karena itu, manajemen kesiswaan sangat penting untuk menciptakan 
kondisi agar siswa dapat mengembangkan diri secara optimal. 
                                                          
22Buang Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka  Cipta, 2011), 
h. 12
23Mulyasa,Manajaemen berbasis sekolah konsep strategi, dan Implementasinya,(Bandung: 
PTRemaja Rosdakarya, 2007), h. 46
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Berkenaan dengan manajemen kesiswaan, ada beberapa prinsip dasar yang 
harus mendapat perhatian: 
1. Siswa harus diperlakukan sebagai subyek dan bukan obyek, sehingga harus 
didorong untuk berperan serta dalam setia perencanaan dan pengambilan 
keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. 
2. Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, 
kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat dan sebagainya. Oleh karena itu, 
diperlukan wahana kegiatan yang beragam sehingga setiap siswa memiliki 
wahana untuk berkembang secara optimal. 
3. Pada dasarnya siswa akan termotivasi belajar, jika mereka menyenangi apa yang 
diajarkan. 
4. Pengembangkan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah kognitif, tetapi juga 
ranah afektif dan psikomotor.24
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia, peserta didik mempunyai hak 
mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuanya dengan 
penyediaan fasilitas belajar oleh sekolah. Dengan demikian tujuan manajemen 
kesiswaan merencanakan dan mengusahakan serta membina secara kontinu terhadap 
seluruh peserta didik dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan agar dapat 
mengikuti proses belajar mengar dengan efektif dan efisien.
                                                          
24Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Panduan Manajemen Sekolah, (Jakarta. 
1999), h. 87
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b. Fungsi manajemen kesiswaan
Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh 
seorang manajer/pimpinan, yaitu: perencanaan (Planning), pengorganisasian
(Organizing), pengarahan (Actuating), dan pengawasan (Controling). Oleh karena itu, 
manajemen diartikan sebagai proses merencana, mengorganisasi, memimpin, dan 
mengendalikan supaya organisasi tercapai secara efektif dan efisien.25
1. Planning/Perencanaan 
Perencanaan adalah proses kegiatan rasional dan sistemik dalam menetapkan 
keputusan, kegiatan atau langkah-langkah yang akan dilaksanakan dikemudian hari 
dalam rangka usaha mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Perencanaan ini 
mengandung arti pertama, manajer memikirkan dengan matang terlebih dahulu 
sasaran atau tujuan dan tindakan berdasarkan beberapa metode, rencana, atau logika 
dan bukan berdasarkan pada perasaan. Kedua, rencana mengarahkan tujuan 
organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya.Ketiga, disamping 
itu rencana merupakan pedoman untuk memperoleh dan menggunakan sumber daya 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan.26
Terdapat tiga kegiatan yang meskipun dapat dibedakan, tetapi tidak dapat 
dipisahkan antara satu dengan lainya dalam proses perencanaan. Ketiga kegiatan itu 
adalah: 
a. Perencanaan terhadap peserta didik.
                                                          
25Nanang Fattah,Landasan Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: RemajaRosdakarya. Cet 
VII, 2004), h. 21
26Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2013), h. 43
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Perencanaan terhadap peserta didik menyangkut perencanaan penerimaan 
siswa baru, kelulusan, putus sekolah dan kepindahan. Khusus mengenai perencanaan 
peserta didik akan langsung berhubungan dengan kegiatan penerimaan dan proses 
pencatatan atau dokumentasi data pribadi siswa, yang kemudian tidak dapat 
dilepaskan kaitannya dengan pencatatan atau dokumentasi data hasil belajar dan 
aspek-aspek lain yang diperlukan dalam kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 
b. Pembinaan peserta didik.
Langkah kedua dalam manajemen peserta didik adalah pembinaan terhadap 
peserta didik yang meliputi layanan-layanan khusus yang menunjang 
manajemenpeserta didik. Layanan-layanan yang dibutuhkan peserta didik di sekolah 
meliputi : 
1. Layanan bimbingan dan konseling 
Layanan bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan 
terhadap siswa agar  perkembangannya optimal sehingga anak didik bisa 
mengarahkan dirinya dalam  bertindak dan bersikap sesuai dengan tuntutan dan 
situasi lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.  Fungsi bimbingan disini adalah 
membantu peserta didik dalam memilih jenis sekolah lanjutannya, memilih program, 
lapangan pekerjaan sesuai bakat,minat, dan kemampuan. Selain itu bimbingan dan 
konseling juga membantu guru dalam menyesuaikan program pengajaran yang 
disesuaikan dengan bakat minat siswa,serta membantu siswa dalam menyesuaikan 
diri dengan bakat dan minat siswa untuk mencapai perkembangan yang optimal. 
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2. Layanan perpustakaan 
Diperlukan untuk memberikan layanan dalam menunujang proses 
pembelajaran di sekolah, melayani informasi yang dibutuhkan serta memberikan 
layanan rekreatif melalui koleksi bahan pustaka. Keberadaan perpustakaan sangatlah 
penting karena  perpustakaan juga dipandang sebagai kunci dalam pembelajaran 
siswa di sekolah. Bagi siswa perpustakaan bisa menjadi penyedia bahan pustaka yang 
memperkaya dan memperluas cakrawala pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, 
membantu siswa dalam mengadakan penelitian, memperdalam pengetahuannya 
berkaitan dengan subjek yang diminati, serta meningkatkan minat baca siswa dengan 
adanya bimbingan membaca, dan sebagainya. 
3. Layanan kantin 
Kantin diperlukan di tiap sekolah agar kebutuhan anak terhadap makanan 
yang bersih, bergizi dan higienis bagi anak sehingga kesehatan anak terjamin selama 
di sekolah. Guru bisa mengontrol dan berkonsultasi dengan pengelola kantin dalam 
menyediakan makanan yang sehat dan bergizi. Peranan lain dengan adanya kantin di 
dalam sekolah anak didik tidak berkeliaran mencari makanan dan tidak harus keluar 
dari lingkungan sekolah. 
4. Layanan kesehatan 
Layanan kesehatan di sekolah biasanya dibentuk dalam sebuah wadah yang 
bernama Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Sasaran utama UKS untuk meningkatkan 
atau membina kesehatan siswa dan lingkungan hidupnya. Program UKS sebagai 
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berikut (1) mencapai lingkungan hidup yang sehat; (2) pendidikan kesehatan; (3) 
pemeliharaan kesehatan di sekolah 
5. Layanan transportasi 
Sarana transportasi bagi peserta didik sebagai penunjang untuk kelancaran 
proses belajar mengajar, biasanya layanan transport diperlukan bagi peserta didik di 
tingkat prasekolah dan pendidikan dasar. Penyelenggaraan transportasi sebaiknya 
dilaksanakan oleh sekolah yang bersangkutan atau pihak swasta. 
6. Layanan asrama 
Bagi siswa layanan asrama sangat berguna untuk mereka yang jauh dari 
keluarga sehingga membutuhkan tempat tinggal yang nyaman untuk mereka 
beristirahat. Biasanya yang mengadakan layanan asrama di tingkat sekolah menengah 
dan perguruan tinggi. 
c. Evaluasi peserta didik.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu 
proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi hasil belajar peserta didik 
berarti kegiatan menilai proses dan hasil belajar siswa baik yang berupa kegiatan 
kurikuler, maupun ekstra-kurikuler. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat 
kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah 
dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.27
                                                          
27Saiful, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 20
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Pasaribu dan Simanjuntak (dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 
menyatakan bahwa : 
1. Tujuan umum dari evaluasi peserta didik adalah : 
a. Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan peserta didik 
dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
b. Memungkinkan pendidik/guru menilai aktifitas/pengalaman yang didapat 
c. Menilai metode mengajar yang digunakan 
2. Tujuan khusus dari evaluasi peserta didik adalah : 
a. merangsang kegiatan peserta didik 
b. menemukan sebab-sebab kemajuan atau kegagalan belajar peserta didik 
c. memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan, perkembangan dan 
bakat siswa yang bersangkutan 
d. untuk memperbaiki mutu pembelajaran/cara belajar dan metode mengajar 28
Jadi dalam proses manajemen, perencanaan adalah suatu kegiatan yang paling 
utama dalam menentukan rencana atau langkah-langkah yang akan ditempuh oleh 
sekolah itu sendiri untuk mencapai tujuan, baik tujuan institusi, instruksi maupun 
nasional. Dalam perencanaan, hal-hal yang perlu diperhatika yaitu, perumusan tujuan, 
pemilihan program untuk mencapai tujuan, dan mengidentifikasi sumber, instrument 
atau alat yang akan dipergunakan untuk mencapai tujuan. 
                                                          
28 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2013), h. 44
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2. Organizing/Organisasi 
Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umum. Pertama, organisasi 
diartikan sebagai suatu lembaga atau kelompok fingsional, kedua, merujuk pada 
proses pengorganisasian yaitu bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan diantara 
para anggota, sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai secara efektif. 29
Tahap pertama, yang harus dilakukan dalam merinci pekerjaan adalah 
menentukan tugas-tugas apa yang harus dilakukan untuk mencapai organisasi,tahap 
kedua, membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat 
dilaksanakan oleh perseorangan atau sekelompok, perlu diperhatikan bahwa orang-
orang yang akan diserahi tugas harus didasarkan pada kualifikasi, tidak dibebani 
terlalu berat dan juga tidak terlalu ringan,tahap ketiga, menggabungkan pekerjaan 
para anggota dengan cara yang rasional, efisien,tahap keempat, menetapkan 
mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan harmonis, 
tahap kelima, melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah penyesuaian 
untuk mempertahankan dan meningkatkan efektifitas. 30
Jadi organisasi adalah suatu upaya agar rencana tersebut dapat dikerjakan oleh 
orang lain, dengan prosess mengatur, mengalokasikan dan mendistribusikan 
pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara suatu lembaga untuk mencapai visi, 
                                                          
29Engkoswara dan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2012), h. 
94-95
30Baego Ishak dan Suarga, Dasar-dasar Manajemen Pendidikan (Makassar: Alauddin Press, 
2009), h. 53
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misi sekolah, mengorganisasikan sangat penting karena membuat posisi orang itu 
jelas dalam struktur dan pekerjaanya melalui pemilihan.
3. Actuating/Pengarahan 
Terry mendefinisikan bahwa pengarahan adalah membuat semua anggota 
kelompok, agar mau bekerjasama dan bekerja secara ihlas serta bergairah untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. Jadi 
pengarahan adalah kegiatan yang dilakukan pemimpin untuk membimbing, 
menggerakan, mengatur segala kegiatan. Pengarahan ini dapat yang dirasakan paling 
efektif. 31
Menurut Tierauf, motivasi adalah dorongan dari dalam yang mengaktifkan 
atau menggerakkan seseorang untuk bertindak.32
Jadi, kepala sekolah sebagai seorang pemimpin instruksional, bertugas memberi 
motivasi bekerja kepada guru dan pegawai sekolah agar bersedia dan senang 
melakukan segala aktivitas dengan sendirinya dalam rangka pencapaian 
tujuanpembelajaran secara efektif dan efisien. 33
Dari uraian diatas memberi kejelasan, bahwa pengarahan  adalah kegiatan 
untuk mengarahkan orang lain sadar dapat bekerja dalam upaya mencapai 
tujuan,definisi di atas terdapat penekanan tentang cara memotivasi atau memberi 
                                                          
31Malayu, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah. (Jakarta: Gunung Agung, 2009), h. 
13
32Dann Suganha, Kepemimpinan di Dalam Administrasi, (Bandung: Sinar Baru, 2000), h. 41  
33J. Riberu, Dasar-Dasar Kepemimpinan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2003), h. 50
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motif-motif kepada bawahanya agar melakukan segala aktivitas dalam rangka 
mencapai tujuan. 
4. Controling/Pengawasan 
Pengawasan merupakan pengontrol kegiatan yang telah dilaksanakan, apakah 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. Pengawasan diterapkan dalam 
fungsi manajemen, agar pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan tidak melenceng 
dari perencanaannya, kalaupun ada penyimpangan-penyimpangan maka dilakukan 
perbaikan. Menurut Sagala pengawasan adalah kegiatan untuk mengetahui realisasi 
pelaku personel dalam organisasi, dan apakah tingkat pencapaian tujuan sesuai 
dengan yang dikehendaki, serta hasil pengawasan tersebut apakah dilakukan 
perbaikan. Dalam kegiatan ini juga dilaporkan faktor-faktor pendukung dan 
penghambat kerja, sehingga memudahkan usaha perbaikan. Jadi, pengawasan ini 
dilihatdari segi input, proses, output bahkan outcomenya telah sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan atau belum sesuai tujuan yang ditetapkan.34
Menurut Nanang Fattah pengawasan dilakukan melalui 3 tahap;  a), 
menetapkan standar pelaksanaan, b), pengukuran pelaksanaan dibandingkan dengan 
standar, dan c), menentukan kesenjangan antara pelaksanaan dengan standar dan 
rencana.35 Tapi di dalamnya belum terdapat tahapan terakhir pengawasan yaitu upaya 
perbaikan,dengan demkian, dapat disimpulkan bahwa pengawasan dilaksanakan 
melalui 4 tahap, yaitu : 
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1. menetapkan standar-standar pelaksanaan pekerjaan sebagai dasar melakukan 
kontrol. 
2. mengukur pelaksanaan pekerjaan dengan standar. 
3. menentukan kesenjangan (deviasi) bila terjadi, antara pelaksanaan dengan 
standar. 
4. melakukan tindakan-tindakan perbaikan jika terdapat kesenjangan (deviasi) 
agar pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan rencana.36
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh manajer untuk memberikan penjelasan, pembinaan, petunujuk dan 
meluruskan berbagai hal yang kurang tepat, serta memperbaiki kesalahan pada
realisasi personil dalam suatu organisasi, apakah tujuan yang telah ditetapkan berjalan 
secara efektif dan efisien.
3. Kegiatan Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan memiliki tugas untuk mengatur berbagai kegiatan 
dalam bidangnya, agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur 
serta mencapai tujuan sekolah.37 Kegiatan manajemen kesiswaan sebagai berikut:
a. Penentuan Kebutuhan 
Menjelang tahun ajaran baru, sekolah perlu menghitung ulang daya tampung, 
dan menentukan jumlah siswa baru yang akan diterima. Hal-hal yang perlu 
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diperhatikan dalam perencanaan daya tampung adalah:  a.) Jika besar ruang 
bervareasi, harus diperhitungkan secara rinci daya tampung setiap kelas. b.) Dalam 
menghitung daya tampung setiap kelas harus diperhatikan kondisi belajar siswa dan 
disesuaikan dengan aturan yang berlaku.
b. Seleksi Siswa 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam seleksi calonsiswa baru, yaitu: 
kebutuhan, tempat yang tersedia, dan mungkin juga biaya yang tersedia, diadakanlah 
seleksi untuk menentukan jumlah yang riil dapat diterima. Kriteria seleksi biasanya 
dititik beratkan pada kemempuan akademis, keadaan jasmani, dan sikap kepribadian, 
dengan disusun satu daftar berurut dimulai dari nilai yang paling tinggi sebanyak 
jumlah yang dapat diterima. Dapat kita mengerti bahwa dalam masalah seleksi ini 
dari para anggota panitia harus jujur, adil, objektif.38
Bagi yang sudah lulus seleksi belum menjadi murid, jika belum memenuhi 
persyaratan-persyaratan selanjutnya; melaporkan/ mendaftarkan diri sampai batas 
waktu yang ditentukan, dengan memenuhi beberapa persyaratan lagi, biasanya 
persyaratan administratif keuangan. Barulah calon murid menjadi murid, dengan
mendapat nomor penerimaan nomor induk, nomor pokok dan tanda bukti sebagai 
murid yang terdaftar surat keterangan, kartu siswa.39
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c. Penerimaan Siswa Baru 
Kegiatan selanjutnya adalah orientasi siswa baru yang merupakan salah satu 
bagian dalam rangka proses penerimaan siswa baru. Ada beberapa istilah yang 
digunakan untuk memberi nama kegiatan ini, tergantung pada kebijakan dari sekolah 
yang bersangkutan. Sebelum siswa baru menerima pelajaran dikelas-kelas, ada 
sejumlah kegiatan yang harus diikuti oleh mereka selama masa orientasi yaitu: a),
Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah, b), Perkenalan dengan siswa lama, c), 
Perkenalan dengan pengurus OSIS, d), Penjelasan tata tertib sekolah, e), Mengenal 
dan meninjau fasilitas-fasilitas sekolah, (sarana pra sarana) seperti ruang kelas, 
laboratorium, sanggar musik, mushola,dan lain-lain.40
Waktu orientasi biasanya digunakan untuk penelusuran bakat-bakat khusus 
dari siswa baru, misalnya bakat olah raga, seni, menulis (mengarang) dan sebagainya. 
Oleh karena itu dalam kegiatan ini banyak didiisi dengan kegiatan lomba-lomba, 
seperti olah raga, pameran seni, menyanyi, pidato, mengarang, bazar dan lain 
sebagainya. 
d. Pengelompokan siswa.
Setelah penerimaan siswa baru, maka kegiatan kesiswaan selanjutnya yang 
perlu dilaksanakan adalah pengelompokan siswa. Pengelompokan siswa diadakan 
dengan maksud agar pelaksanaan proses belajar dan mengajar di sekolah bisa berjalan 
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dengan lancar, tertib dan bisa tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah 
diprogramkan. 41
Jadi dapat disimpulkan kegiatan manajemen kesiswaan dalam usaha 
pencapaian tujuan pendidikan sekolah adalah penentuan kebutuhan, dengan perlu 
menghitung ulang daya tampung, dan menentukan jumlah siswa baru yang akan 
diterima, berhubungan dengan itu dilakukanya penyeleksian siswa yang dititik 
beratkan pada kemempuan akademis, keadaan jasmani, dan sikap kepribadian, setelah 
penyeleksian peserta didik selesai maka dilakukanlah oreantasi, dalam oreantasi ini 
dilakukan penelusuran bakat-bakat khusus dari peserta didik, misalnya bakat olah 
raga, bakat menulis dan lain sebagainya, dan masa oreantasi selesai maka akan 
dikelompokan siswa sesuai dengan bakat yang telah diketahui pada oreantasinya.
B.  Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian kecerdasan emosional
Istilah kecerdasan emosional pertama kali di lontarkan oleh Peter Salovery 
Harvard Universiti, mengemukakan kualitas-kualitas emosional itu meliputi empati, 
memahami dan mengungkapkan perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, 
kemamppuan menyesuaikan diri, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, 
ketekunan,  kesetiakawanan, keramahan dan sikap hormat.42
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Menurut Wimbarti kecerdasan emosional sebenarnya bukan sesuatu yang baru 
di Indonesia, akan tetapi di kebudayaan jawa olah rasa ini telah dilakukan sejak 
zaman nenek moyang dan nilai-nilainya masih digunakan samapai sekarang. Nilai-
nilai tersebut seperti tegang rasa, gotong royong, prihatin dan sebagainya.43
Salovey mengatakan bahwa kecerdasan emosional  sebagai himpunan bagian 
dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan dalam memantau perasaan dan 
emosi, baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya dan 
kemudian menggunakan informasi untuk membimbing pikiran dan tindakan.44
Pendapat para ahli terkait dengan kecerdsan emosional terdapat perbedaan 
yang tujuanya itu sama, yaitu memecahkan masalah atau menguraikan tentang apa itu 
emosi, dari berbagai pendapat diatas penulis menarik sebuah kesimpulan, bahwa 
kecerdasan emosional itu adalah perasaan yang diolah dan kemudian akan melahirkan 
suatu tindakan yang positif.
2. Aspek-aspek kecerdasan emosional
Kecerdasan emosi menunjuk kepada suatu kemampuan untuk memahami 
perasaan diri masing-masing dan perasaan orang lain, kemampuan untuk memotivasi 
dirinya sendiri, dan menata dengan baik emosi-emosi yang muncul dalam dirinya dan 
dalam berhubungan dengan orang lain.Goleman menjelaskan pendapat Salovey yang 
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menempatkan kecerdasan pribadi sebagai dasar dalam mendefinisikan kecerdasan 
emosional yang dicetuskannya.45
Dalam hal ini, Salovey memperluas kemampuan kecerdasan emosional 
menjadi lima wilayah utama yaitu: mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.
a. Mengenali Emosi diri.Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu 
kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. 
b. Mengolah Emosi.Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam 
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga 
tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang 
merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. 
c. Memotifasi diri sendiri.Presentasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi 
dalam diri individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri 
terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai 
perasaan motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan 
keyakinan diri. 
d. Mengenali Emosi orang lain.Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain 
disebut juga empati. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu 
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa 
yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang 
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orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk 
mendengarkan orang lain.46
Kecerdasan emosional akan dapat dikenal melaui ciri-ciri yang telah di 
jelaskan, bahwasanya seseorang dikatakan memiliki kecerdasan emosional tinggi dia
mampu mengekspresikan diri dan jiwanya sesuai dengan kondisi maupun lingkungan 
sekitarnya, dan akan terlihat kemampuanyan untuk memahami diri sendiri, 
kemampuan memahami orang lain (empati), bagaimana mereka bekerja sama dengan 
dengan orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kecerdasan 
emosi meliputi mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain, membina hubungan dengan orang lain. Kelima aspek 
kecerdasan emosi tersebut akan dijadikan indikator alat ukur kecerdasan emosi dalam 
penelitian ini dengan pertimbangan bahwa aspek-aspek tersebut sudah cukup 
mewakili untuk mengungkap sejauh mana kecerdasan emosi subjek penelitian.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional
Perkembangan dan pertumbuhan manusian sangat dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kecerdasan emosional juga dipengaruhi 
oleh kedua faktor tersebut diantaranya faktor otak atau proses berfikir, keluarga, dan 
lingkungan sekolah. Hal senada juga diungkapkan oleh Farhani, bahwa kecerdasan 
emosional sangat dipengaruhi lingkungan, tidak bersifat menetap dan dapat berubah 
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setiap saat. Terkait dengan proses pemikiran yang mempengaruhi kecerdasan 
emosional seseorang, Afiif menjelaskan bahwa bagian pemikiran atau otak yang 
disebut sistem limbic adalah merupakan pusat kendali emosi.47
Berdasarkan uraian tersebut maka faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
kecerdasan emosional adalah:
a. Faktor lingkungan keluarga
Khususnya orang tua memegang peranan penting terhadap perkembangan 
kecerdasan emosional anak. Goleman  berpendapat lingkungan keluarga merupakan 
sekolah pertama manusia mempelajari emosi, menurutnya ada ratusan penelitian yang 
memperlihatkan bahwa cara orang tua memperlakukan anak-anaknya berakibat 
mendalam bagi kehidupan emosional anak karena anak-anak adalah murid yang 
pintar, sangat peka terhadap transmisi emosi yang paling halus sekalipun dalam 
keluarga. Goleman menegaskan bahwa mengajarkan keterampilan emosional sangat 
penting untuk mempersiapkan anak belajar dan hidup.48
Lingkungan keluarga merupakan pendidikan dasar pertama dan utama bagi 
anak, karena seorang anak pertama dia lahir kedunia dan tumbuh besar, yang pertama 
dia kenal adalah ibu dan bapaknya dan disitulah mulai seorang anak beradaptasi 
dengan meniru apa saja yang dia lihat dari yang dilakukan oleh kedua orang tauanya.
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b. Linkungan Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu 
siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek moral 
spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. Mengenai peranan sekolah dalam 
mengembangkan kepribadian anak, Hurlock, mengemukakan bahwa sekolah 
merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian peserta didik, baik dalam 
cara berfikir, bersikap maupun cara berperilaku. Sekolah berperan sebagai substitusi 
keluarga, dan guru substitusi orang tua. 49
Sekolah adalah lembaga kedua dari orang tua peserta didik, dikarenakan orang 
tua peserta didik memiliki keterbatasan waktu karena ada kebutuhan pokok lainya 
yang ahrus di penuhi, yang dalam hal ini lembaga sekolah sebagai wahana untuk 
membantu pegembangan kemampuan baik emosional, intelektual, maupun 
spritualnya peserta didik, dalam artian sekolah akan berusaha dengan maksimal untuk 
mempersiapkan lingkungan yang kondusif untuk proses pengembangan emosional 
peserta didik, karena kondisi yang kondusif akan mempengaruhi peningkatan 
kemampuan peserta didik khususnya kemampuan emosionalnya.
Disamping itu lingkungan sekolah adalah sebuah wadah untuk belajar 
bersama, karena belajar merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
perkembangan emosi. Hal ini dikarenakan belajar adalah faktor yang dapat 
dikendalikan, sekaligus sebagai tindakan preventif. Dari uraian di atas, dapat diambil 
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kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional anak adalah 
keluarga/orang tua, dan sekolah. Keluarga sebagai pendidikan pertama dan utama 
bagi anak, sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan dari apa yang telah 
anak peroleh dari keluarga. Keduanya berpengaruh terhadap emosi anak, dan 
keluargalah yang sesungguhnya mempunyai pengaruh yang lebih kuat dibandingkan 
sekolah, karena di dalam keluarga kepribadian anak dapat dibentuk sesuai dengan 
didikan orang tua dalam kehidupannya.50
c. Lingkungan dan dukungan sosial
Dalam mengembangkan kecerdasan emosi, dukungan sosial juga berpengaruh 
yaitu dengan pelatihan, penghargaan, pujian, nasehat, yang pada dasarnya memberi 
kekuatan psikologi pada seseorang sehinggamerasa dan membuatnya mampu 
menghadapi situasi yang sulit, dapatjuga berupa hubungan interpersonal yang 
didalamnya terdapat satu ataulebih bantuan dalam bentuk fisik, informasi dan 
pujian.51
Proses perkembangan emosi dengan dukungan lingkungan masyarakat akan 
melibatkan perubahan-perubahan dalam aspek perasaan, emosi dan kepribadian 
individu, serta cara yang bersangkutan berhubungan dengan orang lain.
Menurut Ericsen perkembangan jiwa manusia yang dipengaruhi oleh 
lingkungan sosial dibagi menjadi empat tahap.
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1. Usia 0-1 tahun, pada tahap ini merupaka tahap pengembangan rasa percaya diri, 
fokusnya terletak pada pancaindra sehingga mereka sangat memerlukan 
sentuhan dan pelukan
2. Usia 2-3 tahun, tahap kedua mandiri, malu dan ragu-ragu dan saat inilah disebut 
masa pemberontakan anak.
3. Usia 4-5 tahun, anak dalam kondisi penasaran dan akan selalu bertanya dalam 
segala hal.
4. Usia 6-11 tahun, anak pada usia ini sudah mulai mengerjakan tugas-tugas 
sekolah dan termotifasi untuk belaar.52
Jadi perkembangan jiwa seorang anak dalam lingkungan masyarakat akan 
memiliki tahap-tahap yang telah disebutkan diatas, sebagaimana tahap-tahap tersebut 
memiliki kriteria masing-masing, yang usia 0-1 tahun itu pada kasih sayang dan 
sentuhan, dan pada   tahap kedua yaitu usia 2-3 tahun merupakan tahap 
pemberontakan, dan pada tahap ketiga anak memiliki rasa penasaran dan akan selalu 
bertanya dalam banyak hal, usia 6-11 yaitu tahap memerlukan motifasi dari 
masyarakat terutama kedua orang tuanya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A.   Jenis penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penyelesaian skripsi ini adalah 
metode deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian untuk mendiskripsikan suatu situasi 
atau area populasi tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat. 
Penelitian ini dapat pula diartikan sebagai penelitian  yang di maksudkan memotret 
fenomena individual, situasi, atau kelompok tertentu yang terjadi secara kekinian. 
Dengan kata lain, tujuan penelitian kuantitatif adalah mendiskripsikan seperangkat 
peristiwa atau kondisi populasi saat ini.53
Whitney mengemukakan, metodedeskriptif kuatitatif adalah pencarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif kuantitatif, mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta 
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 
pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena.54
Jenis penelitian yang dipakai penulis adalah jenis penelitian korelasional 
sebab-akibat, dimana penelitian korelasional bertujuan untuk melihat seberapa besar 
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kaitan antara beberapa variabel satu sama lain.55Dalam penelitian ini penulis melihat 
pengaruh antara implementasi manajemen kesiswaan kaitanya dengan kecerdasan 
emosional peserta didik di SMA Guppi Samata.
B.  Variabel penelitian
Variabel menurut Sutrisno Hadi didefinisikan sebagai gejala yang 
menunjukan variasi baik jenis maupun tingkatannya, seperti jenis kelamin, tinggi 
badan, berat badan, prestasi belajar dan lain sebagainya.56Adapun klarifikasi variabel 
dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel, yakni variabel bebas dan variabel 
terikat. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas (X).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah implementasi 
manajemen kesiswaan.
2. Variabel terikat (Y).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kecerdasan 
emosional.
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C.  Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Arikunto menyatakan, bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian 
yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
gejala, nilai-nilai tes atau peristiwa sebagai sumber data yang dimiliki.57 Satu 
orangpun dapat dikatakan sebagai populasi karena orang itu mempunyai berbagai 
karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin pribadi, hobi, cara bergaul, 
kepemimpinanya dan lain-lain.58
Berdasarkan uraian diatas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik yang sedang menempuh pendidikan 
di SMA Guppi Samata yang berjumlah 90 peserta didik.
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitianya merupakan penelitian populasi, jika jumlah subjeknya besar dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.59Karena populasi kurang dari 100 
maka peneliti mengambil semua jadikan sampel penelitian hingga penelitian ini 
disebut penelitian populasi.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  berikut: 
Tabel 1:  
Jumlah Populasi
No. Kelas Jumlah  
1 X 30
2 XI 20
3 XII 40
Jumlah 90
D.   Desain penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu menjelaskan hubungan antar 
variabel dengan menganalisis data numerik (angka) menggunakan metode statistik 
melalui pengujian hipotesa. 
Metode penlitian ini oleh beberapa pakar disebut juga denganmetode 
penelitian kuantitatif dipandang sebagai metode ilmiah sebab sifatnya yang rasional 
sistematis, terukur dan objektif, peneliti juga melakukan eksplorasi, menggambarkan 
dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang 
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.60
Dengan desai penelitian sebagai berikut:
Di mana:
X : Implementasi manajemen kesiswaan.
Y : Kecerdasan emosional.61
                                                          
60Hamid darmadi, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2011), h. 34
61Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2011), h. 68
X Y
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E.  Instrumen penelitian
Instumen penelitian lebih mudah dipahami oleh peneliti pemula adalah jika di 
sebut alat penelitian. Instrument penelitan adalah alat-alat yang digunakan untuk 
mendukung proses penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian.62 Untuk 
menerangkan masalah yang akan diteliti yaitu mengenai “Implementasi manajemen 
kesiswaan dan hubunganya dengan kecerdasan emosional peserta didik” penulis 
menggunakan dua instrument yaitu sebagai berikut:
1. Angket.
Angket merupkan metode pertanyaan secara tertulis berupa formulir-formulir 
yang diajukan kepada responden tertentu guna mendapatkan jawaban tertulis sebagai 
respon atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Menurut Hadi angket dapat 
menjadi alat pengumpul data yang baik karena:
a. subyek adalah orang yang paling tahu tentang keadaan dirinya sendiri.
b. apa yang dinyatakan subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat di 
percaya.
c. Interprestasi subyek tentang pertanyaan yang diajukan adalah sama dengan 
yang dimaksudkan oleh peneliti.63
Berangkat dari keuntunga-keuntungan diatas maka peneliti beranggapan 
bahwa teknik angket adalah teknik yang dianggap paling tepat untuk mengungkap 
implementasi manajemen kesiswaan. 
                                                          
62 Quraisy Mathar, Metode penelitian kuntitatif untuk ilmu perpustakaan, (Makassar: 
Alauddin Press, 2013), h. 23
63 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2011), h. 90
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Meilina Bustari mengemukakan aspek impelementasi manajemen kesiswaan 
terdiri dari penentuan kebutuhan peserta didik, seleksi siswa, penerimaan siswa baru,
pembinaan peserta didik.64 Penyususnan angket ini dijabarkan dalam bentuk tabel 
berikut:
Tabel: 2
Kisi-Kisi Instrument Angket Implementasi Manajemen Kesiswaan
                                                          
64Meilina Bustari, Manajemen Peserta Didik. (Yogyakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 53
Aspek Indikator Nomor Item Jml
Favorable Unfavorable
1. Penentuan 
kebutuhan 
a. Merencanakan jumlah 
peserta didik yang akan 
diterima  
1, 2 3, 4
4
b. Menyusun program 
kegiatan kesiswaan
5, 6 7, 8 4
2. Seleksi 
siswa
a. Melalui tes atau ujian 9, 10 11, 12 4
b. Melalui penelusuran 
bakat dan minat
13, 14 15, 16 4
a Mengenal dan meninjau 
fasilitas sekolah
17, 18 19, 20 4
3. Penerimaan 
siswa baru 
(orientasi)
b. Mengenal dan mentaati 
peraturan yang berlaku 
disekolah
21, 22 23, 24 4
c. Persiapan menghadapi 
lingkungan baru baik 
secara fisik, mental dan 
emosional
25, 26 27, 28 4
4. Pembinaan 
siswa
a. Layanan BK 29, 30 31, 32 4
b. Layanan kesehatan 33, 34 35, 36 4
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2. Skala psikologis
Skala psikologis adalah seperangkat pernyataan yang disusun untuk 
mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. Skala 
psikologi menurut Wahyu Widhiarso adalah instrumen pengukuran untuk 
mengidentifikasi konstrak psikologis. Seringkali dinamakan dengan tes, namun dalam 
hal ini skala psikologis digunakan sebagai istilah untuk atribut afektif, sedangkan kata 
tes digunakan untuk atribut kognitif.65
Salovey memperluas kemampuan kecerdasan emosional menjadi lima wilayah 
utama, mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain (empati), bekerjasama dengan orang lain.66
Tabel: 3
Skala Kecerdasan Emosional
                                                          
65Azwar, SaifudinPenyusunan Skala Psikologi (Edisi Dua). Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, 
h. 17
66Wahyuni, Differensiasi Emostional Quetiont pada Belajar, (Alauddin University Press  2013), 
h. 30
c. Layanan perpustakaan 37, 38 39, 40 4
TOTAL 40
Aspek Indikator Nomor Item Jml
Favorable Unfavorable
1. Mengenali 
Emosi Diri
a. Mengenali dan 
memahami emosi diri 
sendiri
1, 2 3, 4 4
52
F.    Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen
1. Validitas instrumen
Uji validitas adalah sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu instrument 
pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan 
mempunyai validitas yang tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, 
atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakanya 
tes tersebut.Untuk mengetahui apakah instrument penelitian menghasilkan data yang 
akurat sesuai dengan tujuan ukurnya diperlukan suatu pengujian validitas.
Untuk validitasangket implementasi manajemen kesiswaan digunakan rumus 
product momentdan di bantu dengan program SPSS versi 16.0.Dari hasil korelasi 
b. Memahami penyebab 
timbulnya emosi
5, 6 7, 8 4
2. Mengelola 
Emosi
a. MengendalikanEmosi 9, 10 11, 12 4
b. Mengekspresikan emosi 
dengan tepat
13, 14 15, 16 4
3. Memotiva
si diri 
sendiri
a. Optimis 17, 18 19, 20, 4
b. Dorongan berprestasi 21, 22 23, 24 4
4. Mengenali 
Emosi 
Orang lain
a. Peka terhadap perasaan 
orang lain
25, 26 27, 28 4
b. Mendengarkan masalah 
orang lain
29, 30 31, 32 4
5. Membina 
Hubungan
a. Dapat bekerja sama 33, 34 35, 36 4
b. Dapat berkomunikasi. 37, 38 39, 40 4
T O T A L 40
53
antar skor-skor item dengan skor total, maka diperoleh nilai korelasi pada angket 
implementasi manajemen kesiswaan 0,361< 0,448, karena ttabel< thitungberdasarkan 
taraf signifikan 5%, maka diperoleh 24 item gugur dan 16 item valid dari 40 item 
pada angket implementasi manajemen kesiswaan.
Sedangkan perhitungan validitas angket kecerdasan emosional dari hasil 
korelasi antar skor item dan skor total diperoleh 0,361 < 0,451 karena ttabel< thitung
berdasarkan taraf signifikan 5%, maka diperoleh 12 item gugur dan 28 item valid dari 
40 item pada skala kecerdasan emosional.
2. Realiabilitas instrumen
Dalam rangka untuk menentukan apakah sebuah instrumen memiliki daya 
mengukur (realiabilitas) yang tinggi atau belum, maka pengukuran pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program
SPSS 16.0. Hasil uji realiabilitas angket implementasi manajemen kesiswaan pada 30 
responden diperoleh harga koefisien realiabilitas 0,881.Sedangkan perhitungan uji 
realiabilitas angket kecerdasan emosional pada 30 responden di peroleh harga 
koefisien realiabilitas 0,887. Hal ini menunjukan bahwa instrument penelitian ini 
memiliki reliabilitas yang cukup sehingga memungkinkan atau layak digunakan 
dalam penelitian.
G.  Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, adapun tahap-tahap 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Tahap perencanaan.
Tahap perencanaan perupakan tahap permulaan suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian 
kepada pihak-pihak yang terkait. Selanjutnya dilakukan penyusunan instrument 
penelitian yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti berupa penyusunan 
angket dan skala psikologi.
2. Tahap pelaksanaan.
Dalam hal ini yakni melakukan penelitian dilapangan guna memperoleh data 
kongkrit dengan menggunakan instrument penlitian yaitupemberian angket pada 
peserta didik, dokumentasi aktivitas wakil kepala sekolah dan peserta didik.
3. Tahap pengolahan data.
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data terhadap 
data yang diperoleh dari hasil penelitian disekolah dengan menggunakan 
perhitungan statistik deskripsi dan statistic inferensial.
4. Tahap pelaporan.
Pada tahap ini penelitia menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis, dan metodologis.
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H.  Teknik analisis  data.
Analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.67
Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Statistik Deskriptif.
Statistik deskriptif adalah jenis analisi statistik yang bermaksud 
mendeskripsikan sifat-sifat sampel atau populasi.68 Dengan demikian statistik 
deskriptif digunakan untuk menganalisis permasalah implementasi manajemen 
kesiswaan dan kecerdasan emosional peserta didik, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:
a. Mean atau rata-rata
X = ∑X
        N
Dimana:
X =  Mean
∑X=  Jumlah data
N=  Banyaknya data.69
                                                          
67Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2011), h. 201
68Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran 
2015), h. 152 
69 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2011), h. 132
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b. Rentang data
Rentang data (range) dapat di ketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah:
R = xt - xr
Dimana:
R = rentang 
Xt = data terbesar dalam kelompok
Xr = data terkecil dalam kelompok70
c. Panjang kelas
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
P = 
ୖ
୏
Dimana:
P = panjang
R = rentang
K = jumlah kelas interval
d. Standar deviasiSD = √N∑X2- (∑X)271
N (N - 1)
                                                          
70Sugiyono, StatistikUntukPenelitian, (Bandung: Alfabeta, 2003), h.43
71Sugiyono, StatistikaUntukPenelitian,(Bandung: Alfabeta, 2003), h. 57
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e. Kategori Implementasi Manajemen Kesiswaan dan Kecerdasan Emosional 
Peserta Didik:
X < (µ~ 1,0ߪ) = Rendah
(µ~1,0ߪ) ≤ X < (µ+1,0ߪ) = Sedang
(µ+1,0ߪ) ≤	X = Tinggi
2. Statistik inferensial.
Statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau cara yang 
dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang 
bersifat umum dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah.72 Analisi statistik 
inferensial yang sering pula disebut statistik induktif atau statistik probalitas adalah 
teknik yang digunakan untuk menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan 
untuk populasi.
Analisis korelasi adalah bentuk analisis variabel (data) penelitian untuk 
mengetahui derajat atau kekuatan hubungan, bentuk, atau arah hubungan diantara 
variabel-variabel, dan besarnya pengaruh variabel yang satu terhadap variabel lainya 
(variabel bebas dan variabel terikat).73Analisis korelasi yaitu suatu teknik untuk 
menentukan sejauh mana terdapat hubungan antara dua fariabel.74 Dengan rumus 
sebagai berikut:
                                                          
72 Anas Sudiojo, Pengantar statistic pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), h. 25
73 Misbahuddin & Iqbal Hasan, Analisis data penelitian dengan statistic, (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2013), h. 46
74 Cholid & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012) h. 156
58
rxy  = N∑ XY-  (∑ X)(∑ X)
√{N∑ X2– (∑ X )2 }{N∑Y2  -  (∑Y)2}
Dimana:
Rxy = Angka indeks korelasi “r” Product moment
∑XY = jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan.
∑X2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X.
∑Y2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y.
N     = Number of cases75
                                                          
75 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan , (Bandung: Alfabeta 2011), h. 228
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil Penelitian
1. Gambaran Implementasi Manajemen Kesiswaan di SMA Guppi Samata
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
Data Implementasi manajemen kesiswaan diperoleh melalui angket, dalam 
penyusunan skripsi ini penulis menyebarkan angket yang berjumlah 16 item 
pernyataan disebarkan kepada 90 siswa yang menjadi responden di SMA Guppi
Samata yang kemudian diberi skor pada masing-masing item soal. Selanjutnya 
penulis menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menghitung rentang
Rentang = Data Tertinggi – Data Terendah
= 78 - 31
= 47
2) Menghitung Banyak Kelas Interval
Banyak Kelas = 1 + 3,3 log 90
= 1 + 3,3 (1,5)
= 7
3) Menghitung Panjang kelas Interval
Panjang Kelas =
୰ୣ ୬୲ୟ୬୥ୠୟ୬୷ୟ୩	୩ୣ୪ୟୱ
= 
ସ଻
଻	=7
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Tabel: 6
Daftar Distribusi Frekuensi Responden
Interval Tabulasi Frekuensi
31 – 37 I 1
38 – 44 IIII I 6
45 – 51 IIII IIIIIIII III 18
52 – 58 IIII IIII IIII IIII IIII IIII III 33
59 – 65 IIII IIII IIII 15
66 – 72 IIII  IIII 9
73 – 79 IIII III 8
Jumlah 90 90
4).  Menghitung nilai rata-rata (Mean)
Tabel: 7
Penolong Hitung Nilai Mean
Interval Fi Xi Fi. Xi 
31 – 37 1 34 34
38 – 44 6 41 246
45 – 51 18 48 864
52 – 58 33 52 1716
59 – 65 15 62 930
66 – 72 9 69 621
73 – 79 8 76 608
Jumlah 90 - 5092
X = ∑ fi .xi = 5092   = 57
          ∑ fi        90
5).  Menghitung nilai persentase
Tabel: 8
Penolong Tingkat Nilai Persentase
No. Interval Fi Persentase (%)
1 31 – 37 1 1%
2 38 – 44 6 6%
3 45 – 51 18 20%
4 52 – 58 33 36%
61
5 59 – 65 15 16%
6 66 – 72 9 10%
7 73 – 79 8 8%
Jumlah 90 100%
Penyajian data tersebut diatas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 90 peserta didik sebagai objek penelitian, 1 atau 1%  peserta 
didik barada dalam interval (31-37), 6 atau 6% peserta didik barada dalam interval 
(38-44), 18 atau 20% peserta didik berada dalam interval (45-51), 33 atau 36% 
peserta didik barada dalam interval (52-58),15 atau 16%peserta didik berada dalam 
interval (59-65), 9 atau 10% peserta didik berada dalam interval (66-72), dan 8 atau 
8% peserta didik yang berada dalam interval (73-79), dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa skor tingkat implementasi manajemen kesiswaanyang diperoleh,  
skor terendah 31 dan skor tertinggi 78, dengan rata-rata tingkat nilai persentase 
implementasi manajemen kesiswaan pada sekolah SMA Guppi Samataberada dalam 
interval (52-58) yaitu pada kelas no. 4 dengan nilai 36% yang diperoleh dari 33: 90 x 
100%.
Berdasarkan data tingkat nilai persentase implementasi manajemen kesiswaan 
di sekolah SMA Guppi Samata yang berbentuk tabel dapat pula melihat penyajian 
data yang berbentuk grafik batang yaitu histogram sebagai berikut:
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Melihat data histogram yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang ada 
pada tabel tujuh (nilai statistik 90 peserta didik), dari gambar tersebut kelas interval 
ditempatkan dibawah batang. Batas kelas pertama 5 peserta didik yang berada dalam 
interval (31-44), 20peserta didik yang barada dalam interval (45-51), 35 peserta didik
yang barada dalam interval (52-58), dan 15 peserta didik yang barada dalam interval 
(59-65), 10 peserta didik berada dalam interval (66-72), 5 peserta didik berada dalam 
interval (73-79). Grafik yang disusun berdasarkan sekelompok data interval atau rasio 
pembuatan grafik batang dibuat terhimpit satu sama lain.76
                                                          
76Sugiyono, Statistika untuk Penelitian(Bandung: Alfa Beta, 2013), h. 42.
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6).  Mencari standar Deviasi X
Tabel 9 :
Penolong Menghitung Standar Deviasi
Interval Fi Xi Fi. Xi xi-x (xi – x)2 Fi (xi – x)2
31 – 37 1 34 34 -56 3136 3136
38 – 44 6 41 246 156 2444 1466
45 – 51 18 48 864 774 5991 1078
52 – 58 33 52 1716 -38 1444 4765
59 – 65 15 62 930 -28 784 1176
66 – 72 9 69 621 -21 441 3969
73 – 79 8 76 608 -14 196 1352
Jumlah 90 - - - - 16942
SD						 = 	ඨቆ∑ fi(xi− x)ଶn− 1 ቇ
       16942
= 
        90 - 1
= 13
Setelah diketahui hasil Mean (57) dan Standar Deviasi (13), kemudian 
mengelompokan nilai Implementasi manajemen kesiswaan kedalam tiga kelompok 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Tabel 10:
Kategori Implementasi Manajemen Kesiswaan SMA Guppi Samata
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ~ 1,0ߪ) X<44 24 Rendah 26%
(µ~1,0ߪ) ≤ X < (µ+1,0ߪ) 44≤X<70 48 Sedang 53%
(µ+1,0ߪ) ≤	X 70≤X 17 Tinggi 18%
Jumlah 90 100%
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 90 peserta 
didik sebagai objek penelitian, 26%  peserta didik yang barada dalam kategori 
rendah, 53% peserta didik yang barada dalam kategori sedang, 18% peserta didik 
yang barada dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
gambaran implementasi manajemen kesiswaan di SMA Guppi Samata berada dalam 
kategori sedang.
2. Gambaran Kecerdasan Emosional Peserta didik di SMA Guppi Samata
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
Data kecerdasan emosional peserta didik di peroleh dengan menyebarkan 
angket sebanyak 28 item pernyataan kepada 90 siswa yang menjadi responden di 
SMA Guppi Samata yang kemudian diberi skor pada masing-masing item soal maka 
diperoleh skor pada masing-masing item soal. Selanjutnya untuk menyusun tabel 
distribusi frekuensi penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menghitung rentang
Rentang = Data Tertinggi – Data Terendah
= 133 - 72
= 61
2) Menghitung Banyak Kelas Interval
Banyak Kelas = 1 + 3,3 log 90
= 1 + 3,3 (1,47)
= 6
65
3) Menghitung Panjang kelas Interval
Panjang Kelas =rentang
banyak kelas    =  61    = 9
   6
Tabel 11: 
Daftar Distribusi Frekuensi Responden
Interval Tabulasi Frekuensi
72 – 80 IIII IIII II 12
81 – 89 IIII IIII IIII IIII 19
90– 98 IIII IIII IIII IIII IIII 25
99 – 107 IIII IIII III 13
108 – 116 IIII IIII 10
117 – 125 IIII IIII 9
126–134 II 2
Jumlah 90 90
4).  Menghitung Mean rata-rata Y
Tabel12 :
Penolong Hitung Nilai Mean
Interval Fi Xi Fi. Xi 
72 – 80 12 76 936
81 – 89 19 85 1615
90 – 98 25 94 2350
99 – 107 13 103 1339
108 – 116 10 112 1120
117 – 125 9 121 1089
126 – 134 2 130 520
Jumlah 90 - 8898
X = ∑ fi .xi = 8898    = 99
  ∑ fi   90
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5).  Menghitung nilai persentase Y
Tabel13:
Penolong Tingkat Nilai Persentase
No. Interval Fi Persentase (%)
1 72 – 80 12 13%
2 81 – 89 19 21%
3 90 – 98 25 27%
4 99 – 107 13 14%
5 108 – 116 10 11%
6 117 – 125 9 10%
7 126 – 134 2 2%
Jumlah 90 100%
Penyajian data tersebut diatas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 90 peserta didik sebagai sampel penelitian, 12 atau 13%  
peserta didik barada dalam interval (72-80), 19 atau 21% peserta didik barada dalam 
interval (81-89), 25 atau 27% peserta didik berada dalam interval (90-98), 13 atau 
14% peserta didik barada dalam interval (99-107),10 atau 11%peserta didik berada 
dalam interval (108-116), 9 atau 10% peserta didik berada dalam interval (117-125),
dan 2 atau 2% peserta didik yang berada dalam interval (126-134), dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa skor tingkat kecerdasan emosional peserta didikyang 
diperoleh,  skor terendah 72 dan skor tertinggi 133, dengan rata-rata tingkat nilai 
persentase kecerdasan emosional peserta didikpada sekolah SMA Guppi 
Samataberada dalam interval (90-98) yaitu pada kelas no. 3dengan nilai 27% yang 
diperoleh dari 25: 90 x 100%.
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Grafik penyajian data tingkat kecerdasan emosional siswa
Melihat data histogram yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang ada 
pada tabel tigabelas (nilai statistik 90 peserta didik), dari gambar tersebut kelas 
interval ditempatkan dibawah batang. Batas kelas pertama 12peserta didik  yang 
berada dalam interval(72-80), 19peserta didik yang barada dalam interval (81-89), 
25peserta didik yang barada dalam interval (90-98), dan 13peserta didik yang barada 
dalam interval (99-107), 10 peserta didik berada dalam interval (108-116), 9 peserta 
didik berada dalam interval (117-125), 2 peserta didik berada dalam interval (126-
134). Grafik yang disusun berdasarkan sekelompok data interval atau rasio 
pembuatan grafik batang dibuat terhimpit satu sama lain.77
                                                          
77Sugiyono, Statistika untuk Penelitian(Bandung: Alfa Beta, 2013), h. 42.
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6).  Mencari standar Deviasi Y
Tabel14 :
Penolong Standar Deviasi
Interval Fi Xi Fi. Xi xi-x (xi – x)2 Fi (xi – x)2
72 – 80 12 76 936 -14 196 2352
81 – 89 19 85 1615 -5 25 475
90 – 98 25 94 2350 4 16 400
99 – 107 13 103 1339 13 169 2197
108 – 116 10 112 1120 22 484 4840
117 – 125 9 121 1089 31 961 8649
126 – 134 2 130 520 40 1600 3200
Jumlah 90 - - - - 22113SD					 = 	ඨቆ∑ fi(xi− x)ଶn− 1 ቇ
        22113
           = 
        90 - 1
           =      15
Setelah diketahui hasil Mean (99) dan Standar Deviasi (15), kemudian 
mengelompokan nilai kecerdasan emosional peserta didik kedalam tiga kelompok 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Tabel 15:
Kategori Kecerdasan Emosional Peserta Didik SMA Guppi Samata
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ~ 1,0ߪ) X<84 31 Rendah 34%
(µ~1,0ߪ) ≤ X < (µ+1,0ߪ) 84≤X<114 38 Sedang 42%
(µ+1,0ߪ) ≤	X 114≤X 21 Tinggi 23%
Jumlah 90 100%
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 90
peserta didik sebagai objek penelitian,34%  peserta didik yang barada dalam kategori 
rendah, 42% peserta didik yang barada dalam kategori sedang, 23% peserta didik 
yang barada dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
gambaran kecerdsana emosional peserta didik di SMA Guppi Samata berada dalam 
kategori sedang.
3. Hubungan Implementasi Manajemen Kesiswaan denganKecerdasan 
Emosional peserta didik di SMA Guppi SamataKecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa
Adapun skor nilai varibel X dan Y dapat dilihat melalui lampiran. Tabulasi 
nilai angket dari kedua komponen tersebut yang diperoleh dari 90 responden akan 
digabungkan menjadi satu sehingga dapat terlihat dengan jelas perbedaan setiap skor 
nilai dari kedua komponen yang ada pada setiap itemnya.
Dalam melakukan uji korelasi penulis menggunakan rumus korelasi product 
moment seperti yang sudah dijelaskan pada bab terdahulu tujuan penggunaan rumus 
ini untuk mengetahui seberapa besar tingkat atau kekuatan korelasi antara variabel X 
dan variabel Y. Selanjutnya akan dilakukan perhitungan untuk memperoleh angka 
indeks korelasi (rxy).
Dari hasil jumlah diperoleh nilai ∑X = 5092, ∑Y = 8898, ∑X2= 295330, 
∑Y2= 898474, ∑XY =511277, dengan diketahui nilai ∑ X, ∑ Y, ∑X2 , ∑ Y2, ∑ XY, 
maka dari cari: 
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rxy = N ∑ XY – (∑ X), (∑ Y)
√{(	N	∑X2 – ( ∑X )2 )} {( N ∑ Y2 – (∑ Y)2}
rxy = 90 ( 511277) – (5092) (8898)
√{(90 .295330 – (5092)2)}{(90.898474 – (8898)2)}
=  46014930-45308616
√(26579700 – 25928464) x (80862660 - 79174404)
= 706314
√(651236) x (1688256)
= 706314
1048548,084
= 0,673
Dari perhitungan diatas dapat diperoleh nilai koefisien korelasi 0,673.Dari 
angka tersebut dapat dikatakan bahwa nilai koefisien korelasi yang dapat diperoleh 
dari penelitian mengenai implementasi manajemen kesiswaan dan hubunganya 
dengan kecerdasan emosional siswa adalah 0,673.Untuk mengetahui koefisien ini 
signifikan, maka perlu dikonsultasikan pada (r) tabel dengan (n=90), sehingga 
diperoleh (r) tabel 0,207 taraf kesalahan 5% dengan ketentuan bila (r) hitung lebih 
besar dari (r) tabel maka terdapat korelasi yang signifikan. Sehingga dari perhitungan 
dinyatakan (r) hitung lebih besar dari (r) tabel 0,673> 0,207.Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara implementasi manajemen 
kesiswaan dengan kecerdasan emosional peserta didik di SMA Guppi Samata.
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Hioptesisi yang berbunyi terdapat hubungan antara manajemen kesiswaan 
dengan kecerdasana emosional peserta didik di SMA Guppi Samata.Data yang di 
korelasikan adalah data variabel Implementasi Manajemen Kesiswaan (X) dan 
Kecerdasan Emosional, kemudian data kedua variabel tersebut di korelasikan dengan 
rumus rxy.
Hasil perhitungan penelitian diperoleh korelasi antara implementasi 
manajemen kesiswaan dengan kecerdasan emosional peserta didik di SMA Guppi 
Samata sebesar 0,673. Untuk mengetahui hipotesis ini diterima maka perlu 
dikonsultasikan pada (r) tabel dengan (n=90), sehingga diperoleh (r) tabel 0,207 taraf 
kesalahan 5% dan 0,267 taraf kesalahan 1% dengan ketentuan bila (r) hitung lebih 
besar dari (r) tabel maka hipotesis diterima. Sehingga dari perhitungan dinyatakan (r) 
hitung lebih besar dari (r) tabel.
C.   Pembahasan
Sebagaimana diketahui implementasi dari pada manajemen kesiswaan tidak 
hanya pencatatan dan penerimaan siswa baru tapi kegiatan yang menyentuh 
kebutuhan peserta didik. Peserta didik dalam mengembangakan dirinya tentu saja 
beragam dalam hal pemrioritasan, seperti disatu sisi para peserta didik ingin sukses 
dalam hal prestasi akademiknya, disisi lain ia juga ingin sukses dalam hal sosialisasi 
dengan teman sebayanya. Oleh karena itu diperlukan layanan bagi peserta didik yang 
dikelola dengan baik dan perlu ditingkatkan.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa semakin tinggi 
implementasi manajemen kesiswaan maka kecerdasan emosional peserta didik juga 
semakin tinggi. Manajemen kesiswaan mengatur segala kegiatan yang berurusan 
dengan peserta didik mulai awal masuknya peserta didik di sekolah sampai keluarnya 
peserta didik dengan jaminan kecerdasan emosional sudah dimilki oleh peserta didik 
dari selama menempuh pendidikan disekolah tersebut, sehingga mereka memiliki 
bekal yang cukup untuk membangun hubungan yang harmonis dan damai hinggga 
intelegensinya bermanfaat.
Sebagaimana dengan pendapat Ary Ginanjar “Kecerdasan emosional lebih 
berfokus pada membangun hubungan harmonis dan selaras antar manusia secara 
horizontal sehingga kecerdasan intelegensi pasti bermanfaat”.78Dengan demikian
peserta didik memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih baik cenderung dapat 
lebih terampil  dalam menenangkan dirinya dengan cepat, jarang tertular penyakit, 
lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih cakap dalam memahami orang lain 
dan untuk kerja akademis di sekolah menjadi lebih baikdorongan yang diberikaan 
oleh orang tua kepada anak, dengan begitu orang tua juga harus memperhatikan 
pengalaman-pengalaman dan menghargai segala usaha anaknya, serta orang tua harus 
mampu bekerjasama dalam mengarahkan anak agar lebih giat dalam belajar di rumah 
maupun di sekolah, karena sebagaimana yang diketahui motivasi dapat dikaitkan 
                                                          
78Ginanjar Ary. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual. (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2008), h. 112
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dengan seraikaian usaha menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang itu 
mau dan ingin melakukan sesuatu, dan akan terus berusaha untuk melakukan sesuatu.
Dari usaha tersebut manajemen kesiswaan yang memegang peranan penting 
dalam urusan kesiswaan dengan memperhatikan dan merencanakan kegiatan dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. Selanjutnya pelaksanaan 
peningkatan kecerdasan emosional peserta didik harus secara bertahap dan dimulai 
dari atas, semua kepala sekolah, guru, staf, tata usaha, satpam maupun penjaga kantin 
sekalipun harus di sosialisaksikan tentang bagaimana karakter atau sifat ketika jam 
sekolah sedang berjalan yang kemudian harus mereka terapkan. Ini demi kautamaan 
menciptakan lingkungan yang ramah, aman, dan damai dalam lingkungan sekolah 
tersebut.
Kebiasaan yang sering terjadi sadar atau tidak sadari oleh kita dalam sekolah 
yaitu hanya menitik beratkan potensi intelektual peserta didik, belum mengarah 
kepada pembentukan sikap kecerdasan emosional peserta didik seperti pendidikan 
dan pengajaran yang dicita-citakan atau sesuai kebutuhan donatur dari pada sekolah.
Sekolah adalah tempat mengembangkan potensi alamiah yang dimiliki oleh peserta 
didik dan sekolahpun harus mempunyai karakter kebiasaan mendidik atau bagi 
pendidik harus memiliki potensi mendidik, kepribadian, sosialdan lain sebaginya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagaiberikut:
1. Implementasi Manajemen Kesiswaan di SMA Guppi Samata berada dalam 
kategori sedang yang dianalisis oleh data 24 atau 26% peserta didik yang barada 
dalam kategori rendah, 48 atau 53% peserta didik yang barada dalam kategori 
sedang, 17 atau 18% peserta didik yang barada dalam kategori tinggi, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa gambaran implementasi manajemen 
kesiswaandi SMA Guppi Samata berada dalam kategori sedang.
2. Kecerdasan emosional peserta didik di SMA Guppi Samata berada dalam kategori 
sedang yang dianalisis oleh data 31 atau 34% pesertadidik yang barada dalam 
kategori rendah, 38 atau 42% pesertadidik yang barada dalam kategori sedang,
21atau 23% pesertadidik yang barada dalam kategori tinggi, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa gambaran kecerdasan emosional peserta didik di SMA 
Guppi Samata berada dalam kategori sedang
3. Hubungan antara implementasi manajemen kesiswaan dengan kecerdasan 
emosional peserta didik dapat dilihat dari hasil analisis statistik inferensial dengan 
menggunakan rumus product moment diperoleh 0,673. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara implementtasi 
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manajemen kesiswaan dengan kecerdasan emosional pesertadidik di SMA Guppi 
Samata.
Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa implementasi 
manajemen kesiswaan terdapat hubungan dengan kecerdasan emosional peserta didik
di SMA Guppi Samata.  .
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta implikasinya 
dalam upaya memberikan motivasi, semangat, dan perhatian yang serius terhadap
pendidik, peserta didik, maka saran saran yang dapat dikemukakan dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kepada Kepala Sekolah bagian Kesiswaan
Kepala sekolah bagian kesiswaan hendaknya memberikan motivasi terhadap
peserta didik dalam proses belajar mengajar, di sisi lain kepala sekolah juga
memberikan fasilitas yang cukup memadai dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar, karena hal ini dapat menumbuhkan motivasi atau dorongan kepada peserta
didik untuk aktif belajar dan bergaul dengan teman lain denganbaik.
2. Kepada Guru
Guru dalam proses belajar mengajar bertanggung jawab dalam menyampakan
materi pelajaran, dengan demikian hendaknya dapat menumbuhkan dan
membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar dengan memberikan dorongan
dan motivasi secara intrinsik maupun secara ekstrinsik terhadap peserta didik.
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